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5 BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan abu cangkang kelapa 

sawit dan zat aditif sikament LN pada beton dengan variasi penambahan abu 

cangkang sawit 5%,10%,15% dan zat aditif sikament LN 1% yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

• Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa untuk beton 

mutu tinggi dengan substitusi semen dengan abu cangkang sawit tidak 

direkomendasikan lebih dari 5% . 

• Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis merencanakan mutu 

beton 35 mpa dengan menggunakan abu cangkang sawit beserta zat aditif 

dan didapatkan mutu yang telah direncanakan dengan variasi abu cangkang 

sawit 5% dan dapat disimpulkan bahwa pemakaian abu cangkang sawit ini 

dapat menghemat pemakaian semen serta ramah akan lingkungan 

• Dari data hasil penelitian yang dilakukan hasil kuat tekan beton dengan 

kadar abu cangkang sawit 0% (beton normal) yang didapat dari pengujian 

kuat tekan kaaktristik dengan benda uji silinder yaitu kuat tekan rata-rata 

pada umur 7 hari yaitu 25,341 Mpa , 35,909 Mpa pada umur 14 hari dan 

37,216 Mpa pada 28 hari.  

• Nilai maksimal kuat tekan dengan menggunakan agregat kasar dari Alahan 

Panjang dan agregat halus dari Padang  Sawah  pada beton abu cangkang 

sawit 5%. Nilai kuat tekan beton karakteristik terjadi pada variasi abu 

cangkang sawit  5% dan zat aditif sikament LN 1% yaitu kuat tekan rata-

rata pada umur 28 hari sebesar 36.023 Mpa dan mengalami penurunan pada 

variasi 10% sebesar 21,9% dan 15% sebesar 33,52% dari kuat tekan beton 

normal.Untuk nilai kadar optimum kuat tekan didapat pada variasi abu 

cangkang sawit 5% dan zat aditif sikament LN 1%. 

• Berdasarkan data yang diperoleh pengaruh penambahan zat aditif sikament 

LN berpengaruh kepada kuat tekan beton karena fungsi dari zat aditif itu 
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sendiri mempercepat setting beton pada umur 7 hari sampai dengan 28 hari 

dan membuat kemudahan pengerjaan (workability) serta dapat mereduksi 

pemakaian air hingga 10% - 20%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan penambahan Abu 

Cangkang Kelpa Sawit dan zat aditif sikament LN pada beton, penulis menyadari 

masih adanya kekurangan didalam melaksanakan penelitian ini. Sehingga penulis 

dapat memberikan beberapa saran seperti : 

1. Untuk penambahan abu cangkang kelapa sawit tidak disarankan melebihi 

dari 5% dikarenakan dapat menurunkan kuat tekan. 

2. Untuk penelitian berikutnya persentase penambahan campuran tidak 

disarankan melebihi dari 5% agar kita dapat mengetahui persentase 

peningkatan yang lebih spesifik.  
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